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Abstract

The purpose of this research was to reveal and analyze the effect of competence on employee performance
at CV. Bumi Kencana Jaya; (2) the effect of individual characteristics on employee performance at CV. Bumi
Kencana Jaya; and (3) the effect of competence and individual characteristics simultaneously on employee
performance at CV. Bumi Kencana Jaya. The research method used is a quantitative research method. The
population in this research were all employees of CV. Bumi Kencana Jaya, amounting to 33 people. Given the
relatively small population, which is below 100, all members of the population are taken as research samples,
so the research is referred to as population research or census research. The data obtained from questionnaires
were analyzed using multiple regression analysis to test the hypothesis. The research results indicafed
Competence has a positive and significant effect on employee performance at CV. Bumi Kencana Jaya;
(Individual characteristics have no effect on employee performance at CV. Bumi Kencana Jaya. Competence
and individual characteristics simultaneously have a significant effect on employee performance at CV. Bumi
Kencana Jaya.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan
di CV. Bumi Kencana Jaya; pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan di CV. Bumi Kencana
Jaya; dan pengaruh kompetensi dan karakteristik individu secara simultan terhadap kinerja karyawan di CV.
Bumi Kencana Jaya. Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Bumi Kencana Jaya yang berjumlah 33 orang. Mengingat
jumlah populasi relatif kecil, yaitu di bawah 100, maka seluruh anggota populasi diambil semua sebagai sampel
penelitian, sehingga penelitiannya disebut sebagai penelitian populasi atau penelitian sensus. Data yang
didapatkan dari penyebaran kuesioner dianalisis dengan analisis regresi berganda untuk pengujian hipotesisnya.
Hasil penelitian menunjukkan Kompetensi berpengaruh positif adan signifikan terhadap kinerja karyawan di
CV. Bumi Kencana Jaya; Karakteristik individu tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan di CV. Bumi
Kencana Jaya. Kompetensi dan karakteristik individu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan di CV. Bumi Kencana Jaya.

Kata Kunci:  Kompetensi, Karakteristik Individu, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Di dalam  masyarakat yang selalu
berkembang, manusia senantiasa mempunyai
kedudukan yang makin penting. Walaupun manusia
berada pada masyarakat yang berorientasi kerja
(work oriented), yang memandang suatu pekerjaan
adalah suatu yang mulia, manusia tidaklah berarti
mengabaikan  manusia yang  melaksanakan
pekerjaan tersebut. Falsafah yang dimiliki
masyarakat menunjukkan hal tersebut dengan
semakin kuatnya permintaan untuk memperhatikan
aspek manusia dan bukan hanya aspek teknologi

dan ekonomi dalam setiap usaha. Dalam berbagai
keadaan, nilai-nilai manusiawi (human value) bisa
diselaraskan secara baik dengan aspek teknologi
(Handoko, 2018).

Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan,
permasalahan yang dihadapi manajemen bukan
hanya terdapat pada bahan mentah, alat-alat kerja,
mesinmesin produksi uang dan lingkungan kerja
saja, tetapi juga menyangkut karyawan (sumber
daya manusia). Manusia merupakan salah satu
sumber daya yang dapat menentukan keberhasilan
suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan
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organisasinya. Sumber daya manusia merupakan
aset penting dan berperan faktor sebagai penggerak
utama dalam pelaksanaan seluruh aktivitas
organisasi. Dan sumber daya manusia dalam suatu
instansi adalah sekumpulan orang yang bekerja
pada organisasi dan mereka mempunyai karsa, cita
dan rasa yang berbeda-beda. Sumber daya manusia
masih menjadi sorotan dan tumpuan yang mendasar
bagi organisasi untuk tetap dapat bertahan di era
globalisasi (Rivai dan Sagala, 2018).

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah kompetensi (Sholehatusya’diah,
2017). Penentuan tingkat kompetensi yang berbasis
sumber daya manusia juga dibutuhkan agar dapat
mengetahui tingkat prestasi atau Kkinerja yang
diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata.
Penentuan kompetensi yang dibutuhkan tentunya
akan dapat dijadikan sebagai dasar bagi evaluasi
Kinerja kerja. Mangkunegara (2015)
mengemukakan bahwa kompetensi merupakan
faktor mendasar yang dimiliki seseorang yang
mempunyai kemampuan lebih, yang membuatnya
berbeda dengan seseorang yang mempunyai
kemampuan rata-rata atau biasa saja.

Hasil penelitian Sholehatusya’diah (2017) dan
Sumbogo (2017) menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Demikian juga dengan hasil penelitian Sha
Pangendaheng (2018) dan Mogot (2019).yang
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan
hasil-hasil penelitian tersebut, hasil penelitian
Suhardi (2017) serta Afandi dan Supeno (2016)
yang menunjukkan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Demikian
juga dengan hasil penelitian Samiran, dkk. (2019)
yang menunjukkan bahwa kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Peneliti tertarik untuk mengkaji kembali
pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan
karena peneliti melihat masih adanya research gap
atau hasil penelitian yang tidak konsisten terkait
dengan pengaruh kompetensi terhadap Kinerja
karyawan. Research gap-1 menunjukkan adanya
hasil penelitian yang Kkontradiktif terkait dengan
pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Tabel 1
Research Gap-1
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Rege;gch Isu/Penelitian Temuan
mengenai (2017), Sumbogo berpengaruh positif
pengaruh (2017), terhadap kinerja
kompetensi Pangendaheng karyawan.
terhadap (2018), Mogot
kinerja (2019).

karyawan. Suhardi (2017), Kompetensi tidak
Afandi dan Supeno berpengaruh
(2016);  Samiran, terhadap kinerja
dkk. (2019). karyawan.

Karyawan
Reée:;(:h Isu/Penelitian Temuan
Gap-1 Pengaruh
Terdapat kompetensi
perbedaan terhadap kinerja
hasil karyawan.
penelitian Sholehatusya’diah Kompetensi

Sumber: Beberapa Penelitian yang Dikembangkan
untuk Jurnal Ini

Selain kompetensi, karakteristik individu juga
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Bagaimanapun baik kompetensi seorang karyawan,
bila karyawann yang bersangkutan tidak memiliki
karakteristik individu yang baik, maka kinerjanya
tidak akan meningkat. Hasil penelitian Chadegani,
etal. (2015) dan Daryanto, etal. (2015)
menunjukkan  bahwa  karakteristik  individu
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Demikian juga dengan hasil penelitian Zulkarnaen
(2017) dan Purba (2015) yang menunjukkan bahwa
karakteristik individu berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil-hasil
penelitian tersebut, hasil penelitian Sumantri, et.al.
(2017), Nizam, et.al. (2016) dan Syaifuddin (2017)
yang menunjukkan bahwa karakteristik individu
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Peneliti tertarik untuk mengkaji kembali
pengaruh karakteristik individu terhadap Kkinerja
karyawan karena peneliti melihat masih adanya
research gap atau hasil penelitian yang tidak
konsisten terkait dengan pengaruh karakteristik
individu terhadap kinerja karyawan. Research gap-
2 menunjukkan adanya hasil penelitian yang
kontradiktif terkait dengan pengaruh karakteristik
individu terhadap kinerja karyawan.

Tabel 2
Research Gap-2
Pengaruh Karakteristik Individu terhadap
Kinerja Karyawan

Research

Isu/Penelitian Temuan
Gap
Gap-2 Pengaruh
Terdapat karakteristik
perbedaan individu
hasil terhadap Kkinerja
penelitian karyawan.
mengenai Chadegani, et.al. Karakteristik
pengaruh (2015), individu

karakteristik Daryanto, et.al. berpengaruh

individu (2015), positif
terhadap Zulkarnaen terhadap
kinerja (2017),  Purba Kinerja

karyawan. (2015). karyawan.
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Sumantri, etal. Karakteristik
(2017), Nizam, individu tidak
et.al. (2016), berpengaruh

Syaifuddin terhadap
(2017). kinerja
karyawan.

Sumber: Beberapa Penelitian yang Dikembangkan
untuk Jurnal Ini

KAJIAN LITERATUR

Kompetensi

Definisi kompetensi menurut Spencer dan
Spencer (2016) dan Ruky (2015), kompetensi
adalah karakteristik dasar seseorang (individu)
yang memengaruhi cara berpikir dan bertindak,
membuat generalisasi terhadap segala situasi yang
dihadapi, serta bertahan cukup lama dalam diri
manusia. Definisi yang diajukan oleh Spencer dan
Spencer (2016) dan (Ruky, 2015) ini menjelaskan
bahwa dalam menggunakan konsep kompetensi
harus ada  “Kriteria Pembanding”  untuk
membuktikan bahwa sebuah elemen kompetensi
memang benar memengaruhi baik atau buruknya
unjuk kerja. Sesuatu karakteristik tidak dapat
dikatakan sebagai kompetensi kecuali dia dapat
meramalkan sesuatu yang berarti yang terjadi di
dunia nyata. Sesuatu karakteristik yang tidak dapat
membuat perubahan dalam kinerja bukanlah suatu
kompetensi dan tidak dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja seseorang.

Definisi kompetensi menurut Hutapea dan
Thoha (2008:4), yaitu: “Kompetensi didefinisikan
sebagai kapasitas yang ada pada seseorang yang
bisa membuat orang tersebut mampu memenuhi
apa yang disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu
organisasi sehingga organisasi tersebut mampu
mencapai hasil yang diharapkan.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa kompetensi adalah kemampuan dan
kemauan untuk melakukan sebuah tugas dengan
kinerja yang efektif. Kotler dan Amstrong (2016),
menyatakan bahwa kompetensi adalah knowledge,
Skill dan kualitas individu. Sementara Watson
Wyatt (Ruky 2015) mendifinisikan tentang
kompetensi sebagai kombinasi dari ketrampilan
(skill), pengetahuan (knowledge), dan perilaku yang
dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk
suksesnya sebuah organisasi dan prestasi kerja serta
kontribusi pribadi karyawan terhadap
organisasinya. Kompetensi  juga merupakan
karakteristik dasar karyawan yang memengaruhi
cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi
terhadap segala situasi yang dihadapi, serta
bertahan cukup lama dalam diri pegawai/karyawan
tersebut.

Karakteristik Individu

Karakteristik individu adalah perbedaan
individu dengan individu lainnya. Sumber daya
yang terpenting dalam organisasi adalah sumber
daya manusia, orang-orang memberikan tenaga,
bakat, kreatifitas, dan usaha mereka dalam
organisasi agar suatu organisasi tetap exsistensinya.
Setiap manusia memiliki karakteristik individu
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Menurut Hurriyati (2018), karakteristik individu
adalah merupakan proses psikologi yang
mempengaruhi  individu dalam  memperoleh,
mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa
serta  pengalaman. Karakteristik individu
merupakan faktor internal (interpersonal) yang
menggerakan dan mempengaruhi individu.

Dari  beberapa definisi  diatas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik individu adalah
merupakan proses psikologi yang mempengaruhi
individu dalam memperoleh, mengkonsumsi serta
menerima barang dan jasa serta pengalaman.
Karakteristik individu merupakan faktor internal
(interpersonal) yang menggerakan dan
mempengaruhi individu (Hurriyati, 2018).

Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan (2015) kinerja adalah
merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam  melaksanakan  tugas-tugasnya  atas
kecakapan, usaha dan kesempatan. Berdasarkan
paparan di atas kinerja adalah suatu hasil yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu menurut standar dan
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sementara itu, menurut Simamora (2015)
menyatakan bahwa untuk mencapai agar organisasi
berfungsi secara efektif dan sesuai dengan sasaran
organisasi, maka organisasi harus memiliki kinerja
karyawan yang baik yaitu dengan melaksanakan
tugas-tugasnya dengan cara yang handal. Dari
paparan teori di atas adalah bahwa suatu organisasi
atau perusahaan dapat berjalan sesuai sasaran dan
berfungsi secara efektif serta efisien maka
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organisasi/perusahaan tersebut harus mempunyai
karyawan yang memiliki kinerja yang baik, yaitu
yang memiliki kemampuan melaksanakan tugas-
tugasnya secara handal.

Menurut Robbins (2015) Kkinerja adalah
banyaknya upaya yang dikeluarkan individu pada
pekerjaannya. Kinerja pada dasarnya adalah apa
yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan
(Mathis dan Jackson, 2015). Harsuko (2016)
menyatakan kinerja adalah sejauh mana seseorang
telah memainkan baginya dalam melaksanakan
strategi organisasi, baik dalam mencapai sasaran
khusus yang berhubungan dengan peran
perorangan  atau  dengan memperlihatkan
kompetensi yang dinyatakan relevan bagi
organisasi. Kinerja adalah suatu konsep yang multi
dimensional mencakup tiga aspek yaitu sikap
(attitude), kemampuan (ability) dan prestasi
(accomplishment).

Berdasarkan pengertian kinerja karyawan
yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah hasil
kerja yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam
suatu organisasi agar tercapai tujuan yang diiginkan
suatu organisasi dan meminimalisir kerugian serta
mampu menciptakan karyawan yang handal yang
mampu melaksanakan tugasnya sesuai tanggung
jawab yang diberikan. Kinerja karyawan juga
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap
karyawan sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
organisasi. Kinerja karyawan merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk
mencapai tujuan. Selanjutnya dapat disimpulan
juga bahwa Kkinerja karyawan adalah kesediaan
seorang karyawan atau kelompok karyawan untuk
melakukan kegiatan atau menyempurnakannya
sesuai dengan tanggungjawab dengan hasil seperti
yang diharapkan.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan rumusan masalah dan landasan
teori yang dikemukakan di atas, maka kerangka
pemikiran yang menggambarkan hubungan antara
variabel-variabel penelitian dapat digambarkan
sebagai berikut:
Kompetensl '

(X9

i = ‘! Kinmerjn

= a [ Karvawan (Y)
Karukteristik | _—
Individu (X2)

K
Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Hy

Keterangan gambar:

H: : Hipotesis Pertama
H, : Hipotesis Kedua
Hs : Hipotesis Ketiga

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori

dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan,

maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Hi: Kompetensi  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di
CV. Bumi Kencana Jaya

Ha: Karakteristik individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
di CV. Bumi Kencana Jaya

Hs: Kompetensi dan karakteristik individu
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di CV. Bumi
Kencana Jaya

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah
untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh
variabel independen kompetensi dan karakteristik
individu terhadap variabel dependen Kkinerja
karyawan. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut,
maka penelitian ini termasuk jenis penelitian
penjelasan atau explanatory research (Sugiyono,
2017), yang akan menjelaskan hubungan kausal
antara variabel independen tersebut terhadap
variabel dependen melalui pengujian hipotesis
(Sekaran, 2013).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah karyawan CV.
Bumi Kencana Jaya, berlokasi di Jalan Pinus Il No.
6E, Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Jumlah
karyawan perusahaan ini 33 orang yang terdiri dari
15 karyawan tetap, 12 karyawan kontrak dan 6
orang karyawan harian lepas. Menurut Sugiyono
(2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh  populasi.
Mengingat jumlah populasi relatif kecil yaitu 33
orang, maka semua populasi diambil menjadi
sampel. Penelitian yang menjadikan seluruh
populasi sebagai sampel disebut penelitian populasi
atau penelitian sensus (Sugiyono, 2017).

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Cooper dan Schindler, (2017) menyatakan
bahwa definisi operasional variabel penelitian
merupakan penentuan construct dengan berbagai
nilai untuk memberikan gambaran mengenai
fenomena sehingga dapat diukur. Construct
merupakan abstraksi dari fenomena atau realitas
yang untuk  keperluan  penelitian  harus
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dioperasionalisasikan dalam bentuk variabel yang
diukur dengan berbagai nilai. Operasionalisasi
variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut:

1.

Kompetensi
Adalah kemampuan karyawan untuk
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan

di tempat kerja, termasuk di antaranya
kemampuan seorang karyawan  untuk
mentransfer dan mengaplikasikan

keterampilan dan pengetahuan tersebut dalam
situasi yang baru dan meningkatkan manfaat
yang disepakati (Hutapea dan Toha, 2018).
Indikatornya adalah:
a. Pengetahuan
b. Keterampilan
c. Perilaku
d. Pengalaman kerja
Karakteristik Individu

Karakteristik Individu merupakan proses
psikologi yang mempengaruhi individu dalam
memperoleh, mengkonsumsi serta menerima
barang dan jasa serta  pengalaman.
Karakteristik individu merupakan faktor
internal (interpersonal) yang menggerakan
dan mempengaruhi individu Hurriyati (2018).
Indikatornya adalah:
a. Keahlian
b. Pendidikan, dan
c. Pengalaman kerja
d. Kemampuan beradaptasi

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja
yang dilakukan oleh seorang karyawan dalam
suatu organisasi agar tercapai tujuan yang
diiginkan suatu organisasi dan meminimalisir
kerugian serta mampu menciptakan karyawan
yang handal yang mampu melaksanakan
tugasnya sesuai tanggung jawab yang
diberikan (Robbins, 2015). Indikatornya
adalah:
Mutu kerja
Kreativitas kerja
Kuantitas kerja
Ketepatan waktu
Kemandirian
Kecepatan berpikir

sO o0 TP

Teknik Analisis Data

1.

2.

Uji Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan kuesioner
(instrumen penelitian) perlu diuji terlebih
dahulu dengan menggunakan uji instrumentasi
penelitian yang meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas.
Analisis Regresi Berganda

1)

@)

Analisis regresi berganda ini digunakan
untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan
karakteristik individu terhadap kinerja
karyawan. Dalam hal ini terdapat 2 variabel
independent yaitu kompetensi dan
karakteristik individu serta 1 variabel
dependen vyaitu kinerja karyawan, sehingga
persamaan regresinya sebagai berikut:

Y:a+ﬁ1X1+B2X2+8

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Kompetensi

X = Karakteristik Individu

a = Konstantan Regresi
B1, B2 = Koefisien Regresi
Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam  menerangkan  variasi  variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan  untuk  memprediksi  variasi
variabel dependen (Ghozali, 2012).
Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Karyawan (H1)

Untuk menganalisis pengaruh
kompetensi  terhadap kinerja  karyawan
digunakan Uji-t dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

Menentukan Ho dan Ha

Ho: R =0 artinya kompetensi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
CV. Bumi Kencana Jaya.

Ha:B; #0 artinya kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di CV. Bumi Kencana Jaya.

Level significance (o) = 0,05

Kriteria Pengujian

Apabila signifikansi-t atau p value < o atau
0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima, artinya
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan di CV. Bumi
Kencana Jaya.

Apabila signifikansi-t atau p value > a atau
0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak, artinya
kompetensi  tidak berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan di CV. Bumi Kencana Jaya.

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap
Kinerja Karyawan (Hz)
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Untuk menganalisis pengaruh
karakteristik individu terhadap kinerja
karyawan digunakan Uji-t dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

Menentukan Ho dan Ha

Ho:B,=0 artinya Kkarakteristik individu

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

di CV. Bumi Kencana Jaya.

Ha: R, #0 artinya Kkarakteristik individu

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan di CV. Bumi Kencana Jaya.

Level significance (a) = 0,05

Kriteria Pengujian

(1) Apabila signifikansi-t atau p value < «
atau 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima,
artinya karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan di CV. Bumi Kencana Jaya.

(2) Apabila signifikansi-t atau p value > «
atau 0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak,
artinya  karakteristik individu  tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
CV. Bumi Kencana Jaya

Pengaruh Kompetensi dan Karakteristik
Individu secara Simultan terhadap Kinerja
Karyawan (Hs)

Untuk menganalisis pengaruh
kompetensi dan karakteristik individu secara
simultan  terhadap  kinerja  karyawan

digunakan Uji-F dengan

sebagai berikut:

Menentukan Ho dan Ha

Ho:Ridan B, =0 artinya kompetensi dan

karakteristik individu secara simultan tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di

CV. Bumi Kencana Jaya.

Ha:R.dan B, #0  artinya kompetensi dan

karakteristik  individu  secara  simultan

berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
karyawan di CV. Bumi Kencana Jaya.

Level significance (o) = 0,05

Kriteria Pengujian

(1) Apabila signifikansi-F atau p value < o
atau 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima,
artinya kompetensi dan karakteristik
individu secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di
CV. Bumi Kencana Jaya.

(2) Apabila signifikansi-F atau p value > o
atau 0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak,
artinya kompetensi dan karakteristik
individu  secara  simultan  tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
di CV. Bumi Kencana Jaya.

langkah-langkah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas variabel kompetensi (Xi)
variable karakteristik individu (X;) dan variabel
kinerja karyawan (Y) dengan bantuan program
SPSS dapat di kemumakan sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Validitas
Nilai Batas
No Indikator Koefisien Nilai Validitas
Korelasi Kritis
Kompetensi (X1)
1 X1.1 0,700 0,30 Valid
2 X1.2 0,814 0,30 Valid
3 X1.3 0,814 0,30 Valid
4 X1.4 0,684 0,30 Valid
Karakteristik Individu (X2)
1 X2.1 0,652 0,30 Valid
2 X2.2 0,308 0,30 Valid
3 X2.3 0,405 0,30 Valid
4 X2.4 0,720 0,30 Valid
Kinerja Karyawan (Y)
1 Y1 0,752 0,30 Valid
2 Y2 0,639 0,30 Valid
3 Y3 0,571 0,30 Valid
4 Y4 0,676 0,30 Valid
5 Y5 0,628 0,30 Valid
6 Y6 0,651 0,30 Valid

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3 di atas terlihat bahwa
indikator dari variabel kompetensi (X1), variabel
karakteristik individu (Xz) dan variabel Kinerja
karyawan (Y) mempunyai nilai korelasi untuk
semua butir pertanyaan > 0,30. Dengan demikian,
menurut Ghozali (2012: 45), semua butir
pernyataan dalam kuesioner variabel kompetensi
(X1) variable karakteristik individu (X2) dan
variabel kinerja karyawan (YY) dinyatakan valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji realibilitas variabel kompetensi (Xai),
variabel karakteristik individu (X2) dan variabel
kinerja karyawan (Y) dengan menggunakan
program SPSS terlihat hasil seperti Tabel 4 sebagai
berikut.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
Nilai
b
No. V’Zﬁfaeg‘el C“’A':bﬁ;hs Kritis'  Reliabilitas
P Standard
1 Kompetensi
X 0,747
2 Karakteristik .
Individu (X2)  °%%? 06  Reliabel
3 Kinerja
Karyawan 0,761

)

Sumber: data diolah, 2021
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Berdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas
seperti yang terangkum dalam Tabel 4 di atas,
dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach
Alpha pada variabel kompetensi (Xi), variabel
karakteristik individu (Xz) dan variabel Kinerja
karyawan (Y) nilainya lebih besar dari nilai
kritis/standard sebesar 0,6, maka dapat dikatakan
bahwa semua butir pertanyaan dalam variabel
penelitian ini adalah reliabel. Menurut kriteria
Nunally dalam Ghozali (2012) hal tersebut dapat
dikatakan reliabel, sehingga butir-butir pertanyaan
dalam variabel penelitian dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

Hasil Analisis Regresi

Hasil analisis regresi pengaruh kompetensi
dan karakteristik individu dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 5

Hasil Analisis Regresi
Coefficients®

Modgel

Constant

X1

> 044
2844

4418

L3 - 469

3. Dependent Vanadie Y
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan
regresi yang di dapat adalah sebagai berikut:
Y = 13,558 + 0,784X; - 0,180X>

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Kompetensi

X = Karakteristik Individu

Persamaan model matematis di atas menunjukkan
bahwa pengaruh kompetensi lebih dominan
daripada pengaruh karakteristik individu. Hal itu
ditunjukkan dari koefisien regresi kompetensi yaitu
0,784 lebih besar dari koefisien regresi
karakteristik individu yang bernilai -0,180.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel bebas dalam menerangkan variabel yang
terikat digunakan koefisien determinasi, dari harga
R2. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model.
Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan
untuk menggunakan nilai R? pada saat
mengevaluasi model regresi yang terbaik. Hasil
olah data SPSS ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 6
Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 679% 461 425 256130

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan tampilan output SPSS model
summary atau tabel tersebut di atas, besarnya R?
adalah 0,425 hal ini berarti 42,5% variabel
dependen kinerja karyawan dapat dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen kompetensi
dan karakteristik individu, sedangkan sisanya
57,5% (100%-42,5%) dijelaskan oleh sebab-sebab
yang lain di luar model.

Hasil Pengujian Hipotesis
1. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja
karyawan pada CV. Bumi Kencana Jaya
Berdasarkan Tabel 5 ditunjukan bahwa
nilai probabilitas signifikansi atau pvalue-nya
adalah 0.000 atau lebih kecil dari 0.05 atau
5% dan koefisien regresi-nya adalah positif
0,784, artinya hipotesis 1 dapat dibuktikan.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa kompetensi berpengaruh positif dan

kinerja karyawan. Hasil ini mendukung
penelitian  Sholehatusya’diah (2017) dan
Sumbogo  (2017) menunjukkan  bahwa

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan dan hasil penelitian
Sha Pangendaheng (2018) serta Mogot (2019)
yang juga menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

2. Pengaruh karakteristik individu terhadap
kinerja karyawan pada CV. Bumi Kencana
Jaya

Berdasarkan Tabel 5 ditunjukan bahwa
nilai probabilitas signifikansi atau pvalue-nya
adalah 0.642 atau lebih besar dari 0.05 atau
5% dan koefisien regresi-nya adalah negatif
0,180 artinya hipotesis 2 tidak terbukti.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa karakteristik individu tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
ini mendukung penelitian Sumantri, et.al.
(2017), Nizam, et.al. (2016) dan Syaifuddin
(2017) yang menunjukkan bahwa karakteristik
individu tidak berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan.

3. Pengaruh kompetensi dan karakteristik
individu secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada CV. Bumi Kencana Jaya

Hasil uji signifikansi simultan (uji-F)
dengan menggunakan Program SPSS ver 15
for windows adalah sebagai berikut:

Tabel 7
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Hasil Uji Silmutan (Uji-F)

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F
1 Regression 168.101 2 84.051 12812
Residual 196.808 30 6.560
Total 364.909 32

a. Pradictors: (Constant), X2, X1
0. Dependent Variable: Y

Berdasarkan di atas dapat ketahui
bahwa nilai probabilitas signifikansi atau p
value-nya adalah 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0.05 atau 5%, kompetensi dan
karakteristik  individu secara  simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka
hipotesis 3 dapat dibuktikan. Hasil ini
mendukung  penelitian  Sholehatusya’diah
(2017) dan Sumbogo (2017) menunjukkan
bahwa kompetensi dan karakteristik individu
secara simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja karyawan dan hasil penelitian
Sha Pangendaheng (2018) serta Mogot (2019)
yang juga menunjukkan bahwa kompetensi
dan karakteristik individu secara simultan
berpengaruh  signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hasil penelitian juga mendukung
penelitian Chadegani, et.al. (2015) dan
Daryanto, et.al. (2015) menunjukkan bahwa
kompetensi dan karakteristik individu secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Demikian juga dengan hasil
penelitian Zulkarnaen (2017) dan Purba
(2015) yang menunjukkan bahwa kompetensi
dan karakteristik individu secara simultan
berpengaruh  signifikan terhadap kinerja
karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan ~ rumusan  masalah, tujuan

penelitian dan hipotesis penelitian sera hasil

penelitian  dan  pembahasan, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kompetensi  berpengaruh  positif  adan
signifikan terhadap kinerja karyawan di CV.
Bumi Kencana Jaya. Artinya Kkinerja
karyawan  dapat ditingkatkan  dengan
meningkatkan kompetensi karyawan melalui
pelatihan maupun workshop.

2. Karakteristik individu tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di CV. Bumi
Kencana Jaya. Artinya perbaikan karakteristik
individu tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Kompetensi dan karakteristik individu secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di CV. Bumi Kencana Jaya.
Artinya  upaya untuk  meningkatkan
kompetensi dan karakteristik individu dapat
meningkatkan Kinerja karyawan.

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka saran-saran yang dapat diberikan
melalui hasil penelitian ini baik kepada
perusahan, karyawan maupun untuk
pengembangan penelitian yang lebih
lanjut adalah sebagai berikut:

1. Dalam merekrut karyawan disarankan
agar CV. Bumi Kencana Jaya lebih
memperhatikan kompetensi pelamar
dari pada karakteristik individu.

2. Untuk memaksimalkan kinerja
karyawan disarankan agar CV. Bumi
Kencana Jaya melakukan pelatihan
atau workshop agar kompetensi
karyawan semakin meningkat.

3. Bagi peneliti lain disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan
membahas variabel-variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.
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